
ABSTRAK SKRIPSI

Bra global isasi aclanda setiap aspek kehidupan,
t idak  te rkecua l i  pu la  dengan dun ia  tekno log i .  perken-
ban6an teknologi yang terjadl terus-nenerus dengan cepat
diserap oleh berbagai negara dan terutana dinanfaatkan
oleh industl  i -  industr i  nanufaktur. Setiep badan usaha
nanufaktur dituntut untuk dapat nenyesuaikan dir i  dendan
kenajuan teknotogi yang ada, agar earpu lenpcrtahankan
eksistensinya dalan l ingkunEan persaingan yang Eenakin
ke ta t .

Di sanpinE nenanfaatkan kenajuan teknologi gecara
optinal,  badan usaha juga harus dapat nenerapkan cara_
cara atau netode pengolahan dan penyaj ian infornasi yang
tepat .  Karena denEan den ik ian ,  dapat  d ihas i l kan  in fo rnas i
yang akura t  un tuk  penganb i lan  keputusan nana jer ia l .  D i
s in i lah  Akuntans i  l {ana jenen nemainkan peran pent ind  un tuk
menyediakan infornasi yang relevan dan dapat diandalkan
yang l  d ibu tuhkan o teh  nana j  enen.

Salah satu infornasi yang penting adalah infornasi
nenEenai biaya. Ada berbagai cara penetapan biaya produk
yanE dapat digunakan, naaun pada ununnya biaya produk
didefinisikan sebagai biaya produksi yand terdir i  atas
biaya bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead
pabr ik ,  Untuk  tu juan pe laporan eks terna l  yakn i  nen_
yiapkan laporan posisi kEuangan dan hasi l  operasi badan
usaha selala suatu periode tertentu, atau untuk tujuan
lainnya yang relevan, penetapan biaya produk berdasarkan
biaya produksi t idak nenilbulkan nasalah. Nanun akan
berbeda j i ka  b iaya  produk  d i te tapkan sebaga i  sa fah  sa tu
e lenen da lan  pen i la i .an  pro f i tab i l i tas  p roduk .

Penetapan biaya produk berdasarkan biaya produksi
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akan nenghas i l kan  pen i la ian  pro f i tab i l i tas  p roduk  yang
tidak tepat. Karena aktivi tas produksi hanya nerupakan
sebagian dari akt ivi tas-akt ivi tas yang di lakukan dalan
daur hidup suatu produk atau dengan kata lain biaya
produksi sebenarnya hanya nerupakan sebagian dari biaya_
b iaya  yang d ike luarkan un tuk  suatu  produk  se lana us ia
hidupnya. Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk suatu produk
solatra usia hidupnya disebut sebagai biaya daur hidup
produk ( Life-cycLe costs) .

Secara  kese lu ruhan,  b iaya  daur  h idup (J i fe_cyc l .e
cosf,.s) dibagi atas t i6a kategori utana, yaitu :  biaya
pengenbangan (developnent costs), biaya produksi (nanu_
facturing costs), dan biaya loEist ik ( iogl ist ic costs).

Dalan penetapan biaya daur hidup, teldapat biaya_
biaya langsung dan t idak langsung. Untuk nelbebankan
biaya t idak lanEsung yan6 ada pada produk, Activi ty_Based
Costing nenberikan hasi l  alokasi yang lebih akurat.
Karena berbeda dengan sisten konvensional yang hanya
nenEgunakan unit-based cost driver, dalan ABC terdapat
unit-based dan nonunit-based cost driver. ABC nenelusurl
b iaya  pada ak t iv i tas ,  kenud ian  ke  Froduk .

Nanun di sanping nenetapkan biaya daur hidup produk
yang aktual (actual I i fe-cycl.e cosfs), perlu dikelbanEkan
pula l i fe-cycle pjanninE!, f ,arena l i fe-cycle planninE
nenberikan peluang besar untuk nelakukan penEheratan
biaya (cost reduction) atau untuk nencapai l i fe-cyele
costs yang nininun. SehingEa dengan adanya penetapan
budgeted l i fe-cycLe cosf,s dalan l i fe_cycle planning serta
actual Ji fe-cycle cosf,s akan nenberikan infornasi yang
lebih handal bagi nanajenen untuk renlranbit keputusan
yang tepat baik dalan perencanaan raupun pendendallan
yang akan nenjaain kelangsungan hidup dan keberhasi lan
badan usaha dalan jangka panjanE.
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